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فان الله عند جن التلميخ 


Ma'asyiral muslimin rahimakumullah 


Pada kesempatan yang mulia ini, khatib mengajak kepada seluruh jamaah wabil 
khusus kepada diri khatib sendiri untuk senantiasa meningkatkan ketakwaan 
kepada Allah swt dengan senantiasa berjuang untuk menjalankan perintah-Nya 
dan menjauhi larangan-Nya. Takwa akan menguatkan komitmen kita untuk 
beribadah dan menyempurnakan keislaman kita dengan menunaikan semua 
rukun Islam sebagai bangunan utuhnya. Kerana Islam dibangun di atas lima 
bagian elemen sebagaimana hadits Rasulullah saw yang diriwayatkkan oleh 
Imam Bukhari dan Muslim. 


Artinya: "Islam dibangun di atas lima perkara, yaitu persaksian bahwa tiada 
Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, pergi haji, dan puasa di bulan Ramadhan" 
(HR Al-Bukhari dan Muslim). 


Ma'asyiral muslimin rahimakumullah 


Di antara lima rukun Islam yang harus dikerjakan oleh umat Islam adalah ibadah 
haji. Ibadah ini memiliki kekhususan waktu dan tempat karena harus dikerjakan 
pada bulan Dzulhijjah di tanah suci Makkah. Untuk bisa menjalankannya, 
diperlukan niat dan komitmen kuat karena ibadah ini memerlukan waktu dan 
syarat-syarat khusus di antaranya adalah mampu mengerjakannya. Artinya, 
ketika seseorang sudah mampu untuk melaksanakannya, maka wajib baginya 


untuk berhaji. Jika ia menghindar dari kewajiban dalam kondisi mampu 
mengerjakannya maka ia berdosa. 


Allah swt menegaskan hal ini dalam firman-Nya: 
سَييلًا‎ aJl مَنِ استطاع‎ A وَلِلهِ عَلَى الاس‎ 


Artinya: “Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu 
(bagi) orang yang mampu mengadakan perjalanan ke Baitullah,” (QS Ali Imran 
97). 


Lalu apa yang disebut dengan syarat mampu dalam berhaji? Para ulama 
menjelaskan bahwa seseorang bisa disebut mampu melaksanakan ibadah haji di 
antaranya adalah mampu secara fisik dan dalam kondisi jasmani dan rohani 
yang sehat. Disebut mampu juga adalah adanya sarana transportasi yang 
memadai untuk bisa bisa digunakan pergi haji. Dalam konteks umat Islam yang 
berada di Indonesia, adanya sarana transportasi ini diartikan sebagai 
kemampuan untuk membayar biaya sarana dan dan prasarana transportasi 
termasuk akomodasi yang dibutuhkan selama menjalani proses haji. 


Sisi kesehatan dan biaya inilah yang sering menjadi permasalahan umum yang 
dihadapi umat Islam di Indonesia. Tak jarang faktor inilah yang mengendurkan 
semangat umat Islam, khususnya yang jauh dari negara Makkah seperti 
Indonesia, untuk pergi haji. Ditambah lagi saat ini, antrean untuk bisa berangkat 
haji terus bertambah panjang dan lama hingga ada yang harus menunggu giliran 
berangkat sampai dengan puluhan tahun. 


Lalu apakah kendala-kendala ini akan semakin mengendurkan semangat kita 
untuk berhaji? Tentu saja jawabannya kita harus menjawabnya dengan kata 
'tidak'. Kita harus terus menanamkan dan memupuk semangat dan niat kita 
berhaji sebagai upaya menyempurnakan keislaman kita. 


Niat dan semangat harus terus dipupuk dengan cara tetap berikhtiar, melakukan 
upaya memenuhi syarat-syarat kemampuan dan setelah itu bertawakkal kepada 
Allah karena Dia lah yang maha penentu segala-galanya. Niat menjadi hal yang 
penting, karena banyak orang yang mampu, baik secara fisik, kesempatan 
maupun biaya, namun mereka belum tergerak hatinya untuk berhaji. 


Selama kita mau berusaha, InsyaAllah, Allah akan memberi jalan kemudahan. 
Kita harus optimis bahwa kita mampu berhaji karena kita yakin bahwa Allah 
Maha Tahu dan Maha Pemurah kepada hamba-Nya yang bertakwa. Ketakwaan 


menjadi jalan keluar dari masalah dan membukakan pintu rezeki dari arah yang 
tidak disangka-sangka. Allah berfirman: 
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Artinya: “Siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan membukakan 
jalan keluar baginya. dan menganugerahkan kepadanya rezeki dari arah yang 
tidak dia duga. Siapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan 
mencukupkan (keperluan)-nya. Sesungguhnya Allahlah yang menuntaskan 
urusan-Nya. Sungguh, Allah telah membuat ketentuan bagi setiap sesuatu,” (QS 
At-Thalaq 1-2) 


Ma'asyiral muslimin rahimakumullah 


Untuk memupuk semangat berhaji, kita perlu terus mengingat keutamaan- 
keutamaan ibadah ini. Dalam hadits yang masyhur, Rasulullah Saw 
menyebutkan balasan bagi mereka yang menunaikan ibadah haji. 
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Artinya, “Dari sahabat Jabir bin Abdillah ra, dari Rasulullah saw, ia bersabda, “Haji 
mabrur tiada balasan lain kecuali surga.' (HR Ahmad). 


Saat berada di tanah suci untuk beribadah, Allah juga membuka pintu ampunan 
bagi para jamaah sebagaimana disebutkan dalam hadits Nabi yang diriwayatkan 
oleh HR Ibnu Majah: 


pall 6325 إن‎ all 235 وَالْعْمَارْ‎ REA قال‎ af alus aile all olo all عن رَسُول‎ BAB عن أبي‎ 
لَهُمْ‎ jat òo jasil ols 


Artinya, “Dari sahabat Abu Hurairah ra, Nabi Muhammad saw bersabda, 'Jamaah 
haji dan umrah adalah tamu Allah. Jika mereka berdoa, Allah memenuhi 
permintaan mereka dan jika mereka meminta ampun kepada-Nya, niscaya Allah 
mengampuni mereka”. 


Tentunya masih banyak keutamaan-keutamaan yang ada dalam ibadah haji 
yang tertulis dalam Al-Qur'an dan hadits Nabi serta penjelasan-penjelasan dari 


para ulama. Perlu upaya sungguh sungguh untuk meraihnya melalui ikhtiar dan 
tawakkal. 


Ikhtiar dan tawakkal ini seperti sepasang dayung yang kita gunakan untuk 
menyeberang sungai menggunakan perahu. Jika hanya satu dayung sebelah 
kanan atau kiri saja yang kita gunakan, maka otomatis perahu yang kita 
gunakan akan berputar-putar saja di tengah sungai. Namun jika kita 
menggunakan kedua-duanya denga baik, maka perahu akan dapat berjalan 
dengan maksimal dan akan sesuai dengan arah dan tujuan kita. 


Begitu juga ketika kita memiliki azam atau niat yang kuat untuk bisa berhaji, 
maka kita tentu harus berusaha melalui berbagai cara seperti mengawalinya 
dengan mendaftarkan diri agar mendapatkan nomor porsi haji dan kemudian 
kita bertawakkal kepada Allah swt. Allah berfirman: 


َإِدَاعَرَمْت E5‏ عَلَى الله إنّ اللة osli Sasi‏ 


Artinya: “Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal 
kepada-Nya." (OS: Al Imran: 159) 


Ma'asyiral muslimin rahimakumullah 


Semoga kita senantiasa diberi kekuatan oleh Allah dan ditakdirkan untuk dapat 
pergi haji ke Baitullah. Mudah-mudahan Allah swt membukakan pintu rezeki 
selebar-lebarnya mulai dari dibukakan pintu niat, kemampuan, kesehatan, dan 
kesempatan sehingga kita bisa menikmati ibadah yang menjadi mimpi dan 
keinginan semua umat Islam. 


Khatib yakin, dari lubuk hati yang paling dalam, tidak ada umat Islam di dunia ini 
yang tidak ingin berhaji. Semua pasti memiliki keinginan untuk 

menyempurnakan keislamannya dengan berhaji. Keinginan ini tidak boleh pupus 
begitu saja namun harus kita pupuk terus. Yakinlah Allah akan memudahkannya. 


Dika AI es Ol DO hiu? مَعَ الْعْسْرٍ‎ OLS 


Artinya: “Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 
beserta kesulitan ada kemudahan,” (QS; Al-Insyirah: 5-6) 
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